BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan berikut:
1. Proses pembelajaran berdiferensiasi berbantuan multimedia interaktif pada materi pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar dapat dilaksanakan dengan baik melalui pengelompokkan siswa secara homogen maupun heterogen gaya belajar. Hasil pengamatan, respon siswa, dan refleksi siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi berbantuan multimedia interaktif, menunjukkan adanya kecenderungan siswa menyenangi pembelajaran praktik dengan model penemuan terbimbing, dan media permainan serta media konkret.
2. Efektivitas penggunaan multimedia pembelajaran interaktif dalam pembelajaran berdiferensiasi ditinjau berdasarkan KKM dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman dan representasi matematis, serta efektif pula dalam meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) siswa. Respon siswa terhadap penggunaan multimedia interaktif juga dinilai cukup efektif, artinya siswa memiliki sikap dan pandangan yang positif terhadap penggunaan multimedia interaktif dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar. Multimedia yang cenderung lebih banyak disukai siswa adalah media yang digunakan pada pertemuan pertama yaitu Powtoon dan Wordwall, pertemuan kelima yaitu Wingeom, dan pertemuan ketujuh berupa media pembelajaran konkret pop-up book.
3. Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis siswa antara kelompok homogen dengan kelompok heterogen gaya belajar. Pada pembelajaran berdiferensiasi berbantuan multimedia interaktif, baik kelas homogen maupun heterogen dapat mengeksplorasi materi pembelajaran maupun media yang digunakan dengan efektif sehingga kemampuan pemahaman matematis siswa tidak terlalu berbeda. Hal ini disebabkan pula karena pembelajaran dan multimedia yang digunakan sama pada kedua kelompok eksperimen, yang membedakan hanyalah pengelompokkan. Metode

pengelompokkan berdasarkan gaya belajar tidak berpengaruh pada pencapaian kemampuan pemahaman matematis siswa.
4. Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa antara kelompok homogen dengan kelompok heterogen gaya belajar. Pembelajaran berdiferensiasi berbantuan multimedia interaktif tidak terlalu memberikan perbedaan yang signifikan pada peningkatan kemempuan representasi matematis pada kedua kelas eksperimen. Namun terdapat perbedaan kemampuan pada indikator membuat contoh dan non contoh; merepresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan simbol; serta mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang menentukan suatu konsep. Dilihat dari pencapaian skor, kelas homogen memiliki tingkat kemampuan representasi lebih tinggi.
5. Tidak terdapat perbedaan self-confidence siswa antara kelompok homogen dengan kelompok heterogen gaya belajar. Secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada self-confidence siswa antara kelompok homogen dan heterogen. Artinya tingkat kepercayaan diri siswa yang dikelompokkan secara homogen maupun heterogen relatif sama/seimbang.
6. Terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa antara kelompok homogen dengan kelompok heterogen gaya belajar. Baik kelas homogen maupun kelas heterogen mengalami peningkatan yang signifikan dalam hal kemampuan pemahaman matematis, walaupun ada sedikit perbedaan peningkatan secara nilai, namun perbedaan tersebut tidak signifikan. Pada kelas dengan pengelompokkan homogen, peningkatan kemampuan pemahaman cukup merata pada kategori sedang dan tinggi, sedangkan pada kelas dengan pengelompokkan heterogen masih terdapat beberapa siswa dengan peningkatan kemampuan pemahaman yang rendah
7. Terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa antara kelompok homogen dengan kelompok heterogen gaya belajar. Kemampuan representasi pada kedua kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan. Walaupun terdapat perbedaan dalam hal nilai, namun tidak terlalu signifikan. Peningkatan kemampuan representasi pada kelas homogen cukup merata pada kategori sedang dan tinggi, sedangkan pada kelas heterogen masih

terdapat beberapa siswa dengan peningkatan kemampuan representasi yang rendah.
8. Terdapat peningkatan self-confidence siswa antara kelompok homogen dengan kelompok heterogen gaya belajar. Berdasarkan hasil analisis data, kedua kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dalam self-confidence siswa. Perbedaan peningkatan skor self-confidence siswa tidak terlalu jauh antara kelas homogen dengan kelas heterogen, artinya pengelompokkan siswa secara homogen maupun heterogen berdampak pada peningkatan self-confidence siswa.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi sebagai
berikut:
1. Implikasi terhadap guru:
Guru perlu mempertimbangkan gaya belajar siswa dalam merancang strategi pembelajaran. Pendekatan diferensiasi yang dibantu dengan multimedia interaktif memungkinkan guru menjangkau keragaman kebutuhan belajar siswa secara lebih efektif, walaupun pengelompokkan secara homohen maupun heterogen gaya belajar tidak terlalu menunjukkan perbedaan.
2. Implikasi terhadap siswa:
Siswa dapat lebih percaya diri dan termotivasi ketika pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar mereka. Dukungan media interaktif juga meningkatkan kemandirian belajar dan daya serap terhadap materi, sehingga mampu meningkatkan kemampuan matematis dan mentalitas siswa.
3. Implikasi terhadap pengembangan media:
Multimedia interaktif yang dikembangkan untuk mendukung pembelajaran matematika hendaknya dirancang dalam berbagai mode (visual, auditori, kinestetik), sehingga mendukung pembelajaran multimodal dan diferensiasi gaya belajar.

C. Rekomendasi
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya sampel yang terbatas dalam segi jumlah pada tiap kelas sehingga menggabungkan masing-masing dua kelas untuk setiap kelas eksperimen yang tentu akan berpengaruh pada generalisasi hasil; dan durasi perlakuan yang relatif singkat belum mencerminkan dampak jangka panjang dari pembelajaran berdiferensiasi terhadap perkembangan dan kemajuan belajar siswa. berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan beberapa hal berikut:
1. Untuk guru dan praktisi pendidikan:
Disarankan untuk mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara konsisten dengan memperhatikan gaya belajar siswa serta memanfaatkan multimedia interaktif yang menarik dan sesuai dengan preferensi materi dan gara belajar siswa sebagai alat bantu pembelajaran yang adaptif.
2. Untuk peneliti selanjutnya:
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan sampel yang lebih luas, durasi yang lebih panjang, serta menggunakan pendekatan campuran (mix methods) kuantitatif dan kualitatif untuk eksplorasi yang lebih mendalam. Untuk kemampuan pemahaman dan representasi matematis, sebaiknya dilakukan penelitian secara terpisah.
3. Untuk pengembang kurikulum dan media pembelajaran:
Diperlukan penyusunan modul dan perancangan multimedia interaktif yang fleksibel, menarik, berbasis digital dan interaktif serta edukatif, untuk mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi secara optimal di dalam kelas.
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A.


 


Kesimpulan


 


Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 


diperoleh beberapa kesimpulan berikut:


 


1.


 


Proses pembelajaran berdiferensiasi berbantuan multimedia interaktif pada 


materi


 


pembelajaran


 


Bangun


 


Ruang


 


Sisi


 


Datar


 


dapat


 


dilaksanakan


 


dengan


 


baik 


melalui pengelompokkan siswa secara homogen maupun heterogen gaya 


belajar. Hasil pengamatan, respon siswa, dan refleksi siswa terhadap 


pembelajaran berdiferensiasi berbantuan multimedia interaktif, menunjukkan 


adanya


 


kecenderungan


 


siswa


 


menyenangi


 


pembelajaran


 


praktik


 


dengan


 


model 


penemuan terbimbing, dan media permainan serta media konkret.


 


2.


 


Efektivitas penggunaan multimedia pembelajaran interaktif dalam 


pembelajaran berdiferensiasi ditinjau berdasarkan KKM dinilai efektif dalam 


meningkatkan kemampuan pemahaman dan representasi matematis, serta 


efektif pula dalam meningkatkan kepercayaan diri 


(


self


-


confidence


) siswa. 


Respon siswa terhadap penggunaan multimedia interaktif juga dinilai cukup 


efektif, artinya siswa memiliki sikap dan pandangan yang positif terhadap 


penggunaan multimedia interaktif dalam implementasi pembelajaran 


berdiferensiasi be


rdasarkan gaya belajar. Multimedia yang cenderung lebih 


banyak disukai siswa adalah media yang digunakan pada pertemuan pertama 


yaitu 


Powtoon 


dan 


Wordwall


, pertemuan kelima yaitu Wingeom, dan 


pertemuan ketujuh berupa media pembelajaran konkret 


pop


-


up book


.


 


3.


 


Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis siswa antara 


kelompok homogen dengan kelompok heterogen gaya belajar. Pada 


pembelajaran berdiferensiasi berbantuan multimedia interaktif, baik kelas 


homogen maupun heterogen dapat mengeksplorasi materi


 


pembelajaran 


maupun media yang digunakan dengan efektif sehingga kemampuan 


pemahaman matematis siswa tidak terlalu berbeda. Hal ini disebabkan pula 


karena pembelajaran dan multimedia yang digunakan sama pada kedua 


kelompok


 


eksperimen,


 


yang


 


membedakan


 


hany


alah


 


pengelompokkan.
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